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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PEMBERDAYAAN PEREMPUAN TANGGUH BENCANA PADA 

KOMUNITAS OMAH PARENTING YOGYAKARTA 
 

Afrinia Lisditya P1), Tanti Prita Hapsari2) 

 

1) Prodi Geografi, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas AMIKOM Yogyakarta 
2) Prodi Kewirausahaan, Fakultas Ekonomi dan Sosial,, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  afrinia@amikom.ac.id1),  tantiprita@amikom.ac.id 2) 

 

Abstrak

 

Bencana merupakan konsekuensi yang logis akibat proses alami, interaksi manusia dengan alam dan 

refleksi produk ilmu pengetahuan yang tertuang dalam proses pembangunan. Pemerintah, lembaga non 

pemerintah, masyarakat dan komunitas mempunyai peran penting dalam upaya tangguh menghadapi 

bencana. Bencana dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu bencana alam, non alam dan bencana sosial. 

Diperlukan suatu upaya mitigasi baik secara struktural maupun non struktural. Salah satu upaya mitigasi 

secara non struktural yaitu dengan pemberdayaan perempuan yang merupakan elemen berisiko terhadap 

bencana. Pemberdayaan perempuan dalam upaya mitigasi non struktural dapat dilakukan bersama sebuah 

komunitas. Salah satu komunitas yang bergerak di bidang perempuan, pendidikan dan keluarga adalah 

Komunitas Omah Parenting. Bersama komunitas Omah Parenting, upaya mitigasi non struktural dapat 

dilakukan dengan pemberdayaan perempuan, sebagai perempuan tangguh bencana. Karena ibu merupakan 

kunci dalam pendidikan karakter dalam sebuah keluarga, tidak terkecuali pendidikan kebencanaan. 

Kegiatan pemberdayan perempuan tangguh bencana diwujudkan dalam bentuk sosialisasi , pendampingan 

dan pengenalan terhadap kondisi lingkungan serta respon yang harus dihadapai ketika bencana sewaktu 

waktu datang. Pemberdayaan perempuaan tangguh bencana bersama Komunitas Omah Parenting, dengan 

metode sosialisasi dan game edukasi untuk anak-anak, menjadi salah satu alternatif dalam upaya mitigasi 

non struktural. Berdasarkan hasil analisisis deskriptif kualitatif, maka diperoleh pengetahuan 100% peserta 

pelatihan memahami tingkat pengetahuan tentang mitigasi kebencanaan.  

 

Kata kunci: bencana, komunitas, pemberdayaan, mitigasi, perempuan  

 

1.  PENDAHULUAN 

Kejadian bencana di dunia mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Bencana tersebut dapat berupa 

bencana alam, bencana non alam dan bencana 

sosial. Peristiwa bencana alam di Indonesia, salah 

satunya dipengaruhi oleh kondisi geografis 

Indonesia yang berada pada pertemuan tiga 

lempeng tektonik, yaitu Eurasian Continental, Indo-

Australian Oceanic dan Pacific Oceanic. Posisi ini 

menyebabkan Indonesia memiliki risiko bencana 

geologis [3] Badan Penanggulangan Bencana 

Nasional (BNPB) mencatat bahwa selama satu 

dekade (2010 – 2020) tercatat 21.379 bencana 

(alam, non alam dan sosial). Awal tahun 2020 saat 

ini, dunia juga sedang dihadapkan pada bencana 

non alam, yang berupa pandemi Virus Covid-19 

yang memakan banyak korban jiwa. Segala macam 

kejadian bencana perlu diwaspadai, karena dapat 

memberikan dampak kerugian bagi kehidupan 

manusia. Kerugian tersebut dapat berupa 

kehilangan nyawa, harta benda, kerugian sosial 

ekonomi serta kerusakan lingkungan.  

Undang Undang Penanggulangan Bencana 

No. 4 Tahun 2007 menyatakan bahwa 

penanggulangan bencana menjadi tanggung jawab 

pemerintah. Meskipun demikian, peran serta 

masyarakat juga sangat penting. Hal ini 

disebabkan karena masyarakat paling terkena 

dampak dari bencana. Faktor lain yakni adanya 

keterbatasan pemerintah dalam menjangkau suatu 

wilayah secara cepat, sehingga pengurangan risiko 

bencana sangat penting untuk mempertimbangkan 

partisipasi masyarakat. Dalam konteks 

kebencanaan, partisipasi masyarakat akan efektif 

jika didukung oleh [6] pengetahuan tentang 

komunikasi kebencanaan. Komunikasi 

kebencanaan tersebut membutuhkan kecepatan 

dalam distribusi informasi yang didukung oleh 

infrastruktur yang sesuai dengan lokasi bencana. 

Menurut Undang-Undang Penanggulangan 

Bencana No. 4 Tahun 2007, kelompok rentan 

mailto:%20afrinia@amikom.ac.id1
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sebagaimana dimaksud pada pasal 55 ayat (2) 

terdiri atas: a. bayi, balita, dan anak-anak; b. ibu 

yang sedang mengandung atau menyusui; c. 

penyandang cacat; dan d. orang lanjut usia  

Perempuan dan anak-anak merupakan 

elemen yang rentan terhadap bencana. Kondisi 

tersebut terkait dengan budaya, kapasitas 

menyelamatkan diri serta mobilitas perempuan  

[2]. Bencana juga dapat mengganggu kemajuan 

ekonomi dan sosial masyarakat. Pada daerah 

bencana selalu ada kebutuhan mendesak untuk 

informasi untuk mengevaluasi situasi, mencari 

tahu bagaimana untuk mendapatkan bantuan, dan 

cara terbaik untuk menggunakan bantuan. Konteks 

ini, peran komunikasi so [1]sial untuk memberikan 

informasi kepada mereka yang terkena dampak 

sangat penting untuk koordinasi antara orangorang 

lokal (korban), instansi pemerintah dan bantuan  

[7]. Dampak dari bencana, sebagian besar terjadi 

di negara-negara miskin dan sedang berkembang. 

Trend dencana akan makin meningkat karena 

meningkatnya jumlah penduduk, urbanisasi, 

degradasi lingkungan, kemiskinan, dan pengaruh 

perubahan iklim global. Rata-rata kerugian dan 

kerusakan akibat bencana diperkirakan Rp 30 

trilyun. Kerugian ekonomi ini di luar bencana 

besar. Diperlukan suatu upaya mitigasi secara 

struktural dan non struktural. Salah satu upaya 

mitigasi secara non struktural yaitu dengan 

pemberdayaan perempuan, melalui sebuah 

komunutas. Karena komunikasi antar komunitas 

dapat menjadi salah satu upaya untuk memberikan 

edukasi tentang mitigasi bencana.  

Dalam mekanisme penanggulangan 

bencana, terdapat sebuah proses siklik yang dimulai 

dari mitigasi hingga tahapan pemulihan kembali 

(recovery). Kegiatan mitigasi merupakan kegiatan 

yang dilakukan dalam jangka panjang untuk 

menghadapi bencana. Upaya tersebut dapat berupa 

mitigasi struktural dan non struktural. Salah satu 

upaya mitigasi non struktural yang bisa dilakukan 

yaitu dengan pemberdayaan komunitas yang 

bergerak pada bidang pemberdayaan perempuan. 

Masyarakat merupakan pihak pertama yang 

menjadi korban dan mengalami kerugian. 

Salah satu komunitas perempuan yang ada 

di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Komunitas 

Omah Parenting. Omah Parenting adalah sebuah 

komunitas perempuan yang aktif bergerak di 

bidang pemberdayaan perempuan, pendidikan, 

anak-anak serta keluarga. Komunitas ini didirikan 

pada tahub 2015, dengan peserta terdiri dari 

perempuan muda yang aktif dan inovatif. Berbagai 

macam contoh kegiatan yang telah dilaksanakan 

diantaranya talksahow, kegiatan anak dan keluarga, 

seminar nasional, kegiatan parenting dan sosial 

lainnya. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yaitu berupa observasi, 

sosialisasi dan evaluasi. Gambar 1 dan 2 berikut ini 

metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat.  

 
Gambar 1. Permasalahan, Solusi dan Metode 

Pelaksanaan 

 

 
Gambar 2. Skeman Metode Pelaksanaan 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati 

kegiatan yang pernah dilakukan komunitas Omah 

Parenting, serta mengidentifikasi apa yang menjadi 

permasalahan dan kebutuhan yang ada pada 

komunitas tersebut. Sosialisi dilakukan dengan 

mengadakan kegiatan bersama-sama dengan 

komunitas Omah Parengting melalui diskusi dan 

simulasi boradgame kebencanaan untuk anak-anak, 

serta diskusi penguatan ekonomi. Evaluasi 

dilakukan dengan pengisian kuesioner, untuk 

mengukur tingkat pemahaman upaya mitigasi 

kebencanaan yang telah diberikan.  
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3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Observasi  

Kegiatan observasi dilakukan dengan 

pengamatan secara langsung kegiatan yang telah 

dilakukan Komunitas Omah Parenting. Terkait 

dengan hal tersebut, peneliti pernah mengikuti 

beberapa kali kegiatan Komunitas Omah Parenting. 

Untuk memperkuat analisis situasi dan 

permasalahan mitra, peneliti melakukan indepth 

interview dengan ketua komunitas. Terkait dengan 

kondisi pandemi Covid-19, wawancara dilakukan 

secara online melalui telpon. Berdasarkan hasil 

observasi, diperoleh kesimpulan bahwa, belum 

pernah diadakan kegiatan pendidikan mitigasi 

bencana pada komunitas tersebut. Hasil observasi 

dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.  

 
Gambar 3. Hasil Observasi 

Hal yang mendasari kegiatan pemberdayaan perempuan 

tangguh bencana yaitu, karena perempuan dan anak-anak 

merupakan elemen yang rentan terhadap bencana. 

2. Sosialisasi Bunda Tangguh Bencana 

Tahap sosialisai kegiatan, dilakukan secara 

bersamaan, yaitu online dan offline. Kegiatan 

online dilakukan dengan siaran langsung pada 

sosial media Komunitas Omah Parenting, yaitu 

Instagram Omah Parenting (@omahparenting) 

dengan membuka sesi diskusi dan tanya jawab. 

Kegiatan offline dilakukan sesuai dengan protokol 

kesehatan untuk mencegah virus Covid-19. Peserta 

orang tua hanya 10 orang dan peserta anak-anak 

orang. Kegiatan pelaksanaan sosialisasi dapat 

dilihat pada Gambar 4. Pada kegiatan pelaksanaan, 

orang tua (bunda anggota Komunitas Omah 

Parenting) melakukan diskusi dan anak-anak 

melakukan simulasi biardgame kebencanaan. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi 

 Materi kebencanaan yang diberikan yaitu 

berupa : 

a) Pengertian bencana 

b) Jenis dan karakteristik bencana (bencana alam, 

non alam dan sosial) 

c) Kelompok rentan menurut UU Penanggulangan 

Bencana No. 4 Tahun 2007 

d) Upaya mitigasi (struktural dan non struktural) 

e) Materi edukasi kebencanaan dalam keluarga 

f) Simulasi boardgame (Ganami, Predict dan 

Pasga) 

g) Penguatan ekonomi keluarga saat bencana 

h) Peluang usaha setelah kejadian bencana 

Upaya mitigasi bencana secara non struktural, 

dalam keluarga, merupakan salah satu metode yang 

tepat untuk meningkatkan kapasitas masyarakat. 

Hal ini diperlukan karena bencana dapat terjadi 

sewaktu-waktu. Selain itu, secara geografis Negara 

Indonesia merupakan supermarket bencana. 

Dimana bencana alam, non alam dan bencana sosial 

menjadi ancaman tersendiri bagi masyarakat, 

khususnya bagi keluarga. Konsep ibu menjadi 

pondasi dalam keluarga, terutama dalam hal 

pendidikan karakter anak menjadi landasan utama 

pemberdayaan perempuan tangguh bencana ini. 

Selain itu, ibu juga merupakan madrasah atau 

sekolah pertama bagi anak-anak.  

Berbagai macam upaya mitigasi non struktural 

yaitu penetapan peraturan, disinsentif terhadap 

kawasan yang berisiko tinggi. pengendalian 

kepadatan penduduk, pengaturan pemanfaatan 

bangunan, kesadaran dan program pendidikan 

masyarakat dan perubahan perilaku. Pendidikan 

kebencanaan sejak usia dini merupakan upaya 

untuk meminimalisir risiko suatu bencana. Media 

edukasi yang interaktif dan menarik bisa menjadi 

salah satu solusinya.  

Salah satu media yang dapat digunakan yaitu 

game edukasi kebencanaan yang mampu 

memberikan konten pembelajaran dengan cara yang 

menyenangkan. Materi kebencanaan diberikan 

secara interaktif dan sesuai keadan nyata.  

Game edukasi yang digunakan yaitu Ganami 

(Game Mitigasi Gempabumi) [1], Pasga (Pasukan 

Siaga Gunungapi)  [4] dan Predict. Materi dalam 
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game edukasi tersbut disesuaikan dengan siklus 

manajemen bencana, yaitu sebelum, saat dan 

setelah bencana. Dengan pemberian materi tersebut, 

anak-anak mampu mengetahui upaya mitigasi 

secara non struktural serta menerapkan jika 

sewaktu-waktu terjadi bencana.  

Edukasi kebencanaan dalam keluarga, dapat 

diberikan dengan metode yang tepat, serta tidak 

membuat anak-anak merasa takut. Beberapa upaya 

yang dapat dilakukan diantaranya yaitu : 

a) Menjelaskan konsep bencana sejak dini pada 

anak-anak. Menggunakan bahasa sederhana, 

dengan lagu “kalau ada gempa”, dengan mainan 

interaktif (boardgame kebencanaan), dengan 

permainan ular tangga, dengan percobaan 

sederhana (gunung meletus) 

b) Menyiapkan tas darurat (P3k, dokumen penting, 

dan uang secukupnya 

c) Menetukan lokasi titik kumpul di rumah 

d) Menentukan jalur evakuasi 

e) Mengenali kondisi sekitar rumah 

Penguatan ekonomi saat bencana, merupakan 

salah satu pokok yang penting dalam penanganan 

kebencanaan, karena bencana dapat menyebabkan 

perubahan ekonomi. Perubahan struktur ekonomi 

merupakan rangkaian perubahan yang saling 

berhubungan, sehingga perubahan ekonomi 

mengarah pada perubahan perilaku produksi dan 

konsumsi masyarakat. Perubahan kehidupan 

ekonomi merupakan sesuatu yang wajar dan dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kegiatan 

ekonomi masyarakat, kebutuhan, kepentingan dan 

bencana.  

Jika dilihat dari sudut pandang keluarga, 

dampak sosial ekonomi bencana dapat dinilai dari 

rusaknya properti atau aset yang dimanfaatkan oleh 

rumah tangga sebagai sumber mata pencaharian. 

Sehingga ketika aspek tersebut hilang dan tidak 

bisa digantikan maka akan merubah pola 

konsumsinya (bahkan kualitas hidup menjadi 

menurun), penurunan produktivitas ekonomi, angka 

pengangguran tinggi (karena banyak pemilik usaha 

yang akhirnya tutup).  

Upaya pemberdayaan perempuan tangguh 

bencana dalam bidang ekonomi, dapat berupa  

a) Memberdayakan masyarakat tangguh bencana, 

misalnya dengan memberikan edukasi 

kebencanaan bagi masyarakat, upaya 

pencegahan, mitigasi (pengurangan risiko 

bencana)  

b) Penguatan kapasitas masyarakat dari segi 

ekonomi, antara lain dapat dilakukan dengan 

cara berikut ini:  

sebelum bencana : memberikan edukasi tentang 

manajemen keuangan, mempersiapkan tabungan 

dan asuransi  

setelah bencana : pengembangan sektor ekonomi 

dilokasi di lokasi yang mengalami keterpurukan 

akibat bencana (misalnya membuat beberapa 

kelompok- kelompok usaha dengan membagi 

beberapa tugas), merangsang pertumbuhan 

ekonomi lokal yaitu dengan cara mengelola 

sumber daya yang ada 

c) Memberikan pelatihan kewirausahaan yang bisa 

dilakukan oleh pemerintah, Perguruan 

Tinggi/Universitas dan LSM 

d) Pendampingan untuk membantu kegiatan 

operasional dan pemasarannya. 

3. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dengan pengisian 

kuesioner. Hasil pengolahan secara sedkriptif 

kualitatif dapat dilihat pada Gambar 5 berikut 

ini. 

 
Gambar 5. Diagram Hasil Evaluasi 

Materi yang diberikan dapat dipahami secara total 

(100%) oleh peserta sosialisasi. Analisis deskriptif 

dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.  

 
Gambar 6. Hasil Evaluasi Materi  

Berdasarkan hasil analisis secara deskritif kualitatif, 

peserta dapat memahami pengertian dari bencana. 

Upaya mitigasi yang dilakukan dalam keluarga, 

direncanakan sejak dini. Agar anak-anak dapat 

siap-siaga terhadap bencana. Media edukasi 

kebencanaan yang efektif, bisa menggunakan 
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boardgame kebencanaan dan media lain yang 

mudah dipahami anak-anak. Diantarnya yaitu 

membuat peta jalur evakuasi di dalam rumah secara 

bersama-sama, bernyanyi lagu “Kalau Ada Gempa” 

serta membuat simulasi kebencanaan. Upaya 

bertahan secara ekonomi, dilakukan dengan berfikir 

secara kreatif, berwirausaha serta mengikuti  

pelatihan wirausaha. Selain dilakukan sosialisasi, 

peserta juga mendapatkan buku saku kebencanaan 

dengan judul “Bunda Tangguh Bencana” yang telah 

disusun oleh penulis. Desain buku dapat dilihat 

pada Gambar 7 berikut ini. Buku saku ini berisi 

poin-poin penting yang harus dipahami dalam 

upaya mitigasi kebencanaan di dalam keluarga. 

Diantaranya yaitu hal-hal apa saja yang dilakukan 

pada kondisi sebelum bencana, saat bencana dan 

setelah kejadian bencana. Setiap bencana 

mempunyai upaya persiapan yang berbeda-beda, 

Seperti contohnya bencana erupsi gunungapi. Hal 

yang harus dipahami dan dipersiapkan yaitu 

sebagai berikut : 

a) Sebelum Bencana : perhatikan jalur evakuasi, 

Perhatikan lokasi titik kumpul, Perhati- kan 

Kawasan Rawan Bencana 

b) Saat Bencana : gunakan masker dan kacamata 

pelindung, jauhi tempat terbuka 

c) Paska Bencana : jauhi area sungai (waspada 

banjir lahar), bersihkan sekitar rumah dari abu 

vulkanik 

 
Gambar 7. Desain Buku Saku Bunda Tangguh 

Bencana 

Pendidikan mitigasi dan kesiapsiagaan bencana 

dapat dilaksanakan baik secara formal, non formal 

maupun informal. Berikut ini tujuan dari mitigasi 

kebencanaan  [5]: 

a) Menumbuhkan nilai dan sikap kemanusiaan 

serta kepedulian terhadap risiko bencana 

b) Mengembangkan pemahaman tentang risiko 

bencana, kerentanan sosial, kerentanan fisik dan 

kerentanan perilaku dan motivasi. 

c) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

untuk pencegahan dan pengurangan risiko 

bencana, pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan yang bertanggung jawab, serta 

adaptasi terhadap risiko bencana 

d) Mengembangkan upaya pengurangan risiko 

bencana secara individu dan kolektif 

e) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siaga bencana 

f) Mengembangkan kesiapan untuk mendukung 

pembangunan kembali komunitas saat bencana 

terjadi dan mengurangi dampak yang 

disebabkan bencana 

g) Meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan besar dan mendadak 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Diperlukan adanya upaya mitigasi secara non 

struktural melalui komunitas yang konsen 

terhadap pendidikan karakter keluarga, yaitu 

melalui sosialisasi kebencanaan 

2) Berdasarkan hasil analisis evaluasi deskriptif 

kualitatif, peserta sosialisasi dapat memahami 

materi yang diberikan secara 100% 

3) Salah satu media yang dapat digunakan untuk 

edukasi kebencanaan dalam keluarga yaitu 

boardgame kebencanaan 

4) Diperlukan penguatan ekonomi dalam keluarga 

sebagai upaya mitigasi dalam bidang ekonomi 
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